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BAB III 

 

TERAPI COGNITIF DEVELOPMENT TERHADAP MOTIVASI BELAJAR 

PADA KLIEN YANG KURANG KASIH SAYANG ORANGTUA DI UPTD 

KAMPUNG ANAK NEGERI SURABAYA 

 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Deskripsi lokasi penelitian 

a. Profil UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya 

Anak-anak bermasalah secara sosial–anak jalanan, anak nakal, 

dan anak terlantar, anak korban tindak kekerasan, sesungguhnya 

adalah kelompok anak rawan yang membutuhkan perhatian khusus 

(children in need of special protection). Secara social-psikologis, 

anak-anak ini sering kali berhadapan dengan situasi yang dilematis, 

nilai-nilai yang ambivalen, dan memiliki perilaku yang patologis. 

Umumnya mereka harus bertahan hidup dengan cara-cara yang 

kurang diterima masyarakat, di samping itu dalam kesehariannya 

bertingkah laku tidak patut atau berperilaku menyimpang dari 

norma-norma social sehingga membahayakan diri sendiri, orang lain, 

serta dapat menganggu ketertiban umum. 

Untuk mencegah anak-anak ini tidak semakin terjerumus 

dalam perilaku yang patologis, dan memiliki kecenderungan 

berkonflik dengan hukum, maka Pemerintah Kota Surabaya melalui 

Dinas Sosial pada 4 Januari 2009 berdasarkan Keputusan Kepala 

Dinas Nomor : 467/ /436.6.15/2009, membentuk Unit Pelaksana 
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Teknis Dinas Pondok Sosial Anak Wonorejo dan di lanjutkan 

dengan turunnya Peraturan Walikota No.61 tahun 2012 tentang Unit 

Pelaksana Teknis Dinas Kampung Anak Negeri pada Dinas Sosial 

Kota Surabaya sebagai lembaga yang memiliki tugas pokok 

melaksanakan pelayanan kesejahteraan sosial bagi anak-anak 

bermasalah secara social di kota Surabaya. 

Berkaitan dengan hal tersebut, untuk pelayanan kesejahteraan 

sosial melalui sistem panti diperlukan perencanaan program yang 

dapat memberikan kejelasan arah kebijakan, strategi dan rencana 

pola pelayanan dalam kurun waktu satu tahun. 

1) Visi dan Misi UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya 

a) Visi  

Terwujudnya anak-anak yang bermasalah sosial berperilaku 

normatif dan mandiri sehingga dapat melaksanakan fungsi 

sosialnya secara memadai dalam kehidupan bermasyarakat  

b) Misi  

(1). Menyelenggarakan pelayanan kesejahteraan sosial bagi 

anak-anak yang bermasalah sosial dalam sistem panti 

(2). Menumbuhkan kesadaran untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki anak-anak yang bermasalah sosial  

(3). Menfasilitasi tumbuh kembangnya motivasi penanganan 

anak yang bermasalah sosial. 
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2) Sasaran Garapan43  

a) Anak jalanan, anak-anak yang sebagian hidupnya di jalanan 

untuk membantu mencari nafkah keluarganya  

b) Anak terlantar, anak-anak yang kurang mendapat perhatian dan 

kasih sayang karena mengalami keterpisahan dari orang tua, 

serta mendapatkan perlakuan salah dari orang-orang dewasa di 

lingkungannya  

c) Anak nakal, anak-anak yang melakukan sebagian atau 

keseluruhan dari tindak asusila dan memiliki kecenderungan 

tindak kriminal  

3) Persyaratan  

a) Penduduk Kota Surabaya  

b) Laki-laki usia 7 tahun s/d 17 tahun  

c) Normal dan bisa mandiri  

d) Belum Menikah  

e) Tidak sedang menempuh pendidikan formal (drop out)  

f) Mengisi formulir pendaftaran dengan melengkapi :  

1. Foto copy KTP dan KK  

2. Surat pengantar RT/RW setempat  

3. Biodata calon klien  

4. Surat Kontrak Pelayanan  

4) Tata Pelaksanaan Pelayanan  

                                                           
43 Arsip UPTD dari STAFF yang diabil tgl.  29 mei 2016 
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a) Klien menjadi titik sentral dan focus utama dalam proses 

pelayanan kesejahteraan sosial dalam sistem panti  

b) Klien tinggal dalam 3 (tiga) ruang tidur dengan kapasitas 

masing-masing untuk 10 anak yang didampingi 1 - 2 orang 

pendamping  

c) Waktu bimbingan diatur sesuai jadwal dengan kurun waktu 

jam 04.30 – 21.00 WIB. Kegiatan diselenggarakan didalam 

maupun diluar panti (indoor dan outdoor)  

d) Bimbingan dilaksanakan secara individual dan kelompok 

dengan menggunakan prinsip-prinsip yang menunjang 

tercapainya misi dan visi program.  

5) Deskripsi Kebutuhan Klien  

a) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa  

b) Mengembangkan sikap disiplin dan tanggung jawab diri  

c) Mengembangkan pengendalian diri dan emosi  

d) Mengembangkan penguasaan ilmu dan ketrampilan sesuai 

dengan kemampuan diri  

6) Prinsip Program44  

a) Perlindungan  

b) Kemanfaatan  

c) Keadilan  

                                                           
44 Arsip UPTD dari STAFF yang diabil tgl.  29 mei 2016 
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d) Dapat direalisasikan  

e) Fleksibel  

f) Keterpaduan  

7) Program Pelayanan Kesejahteraan Sosial  

a) Pemenuhan Kebutuhan Pangan 

Meliputi pemberian makan untuk anak asuh yang 

memenuhi kecukupan gizi, setiap hari sebanyak tiga kali 

dengan tambahan ekstra fooding dengan pemberian susu atau 

kacang hijau. 

b) Pemenuhan Kebutuhan Sandang 

Meliputi pemberian perlengkapan mandi, cuci dan pakaian 

atau seragam yang layak untuk keperluan perawatan 

/pemeliharaan diri 

c) Pemenuhan Kebutuhan Papan 

Meliputi penyediaan fasilitas tidur/menginap di asrama 

yang representatif dengan satu tempat tidur untuk satu anak 

dengan pemisahan ruang anak laki-laki dan anak perempuan 

d) Pemenuhan Kebutuhan Bimbingan Mental Spiritual 

Meliputi pemberian bimbingan mental spiritual secara 

rutin dan berkesinambungan dengan diikuti kegiatan ibadah 

khusus harian 

 e) Pemenuhan Kebutuhan Bimbingan Mental Perilaku 

Meliputi kegiatan pembinaan berorientasi pada perubahan 
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sikap dan perilaku yang normatif dalam bentuk ceramah, curah 

pendapat, role playing, outdoor, dan lain-lain 

f) Pemenuhan Kebutuhan Bimbingan Minat Ketrampilan 

Meliputi kegiatan pembinaan berorientasi pada 

pengenalan kegiatan wirausaha 

g) Pemenuhan Kebutuhan Minat dan Intelektual 

Meliputi kegiatan pembinaan pengembangan potensi diri, 

intelektual, serta minat dan bakat 

8) Fasilitas Panti  

Luas Tanah 2.350 m
2
, dengan luas bangunan 889 m

2
, terdiri dari :  

a) Kantor  

b) Aula  

c) Ruang tidur (3 kamar)  

d) Ruang Praktek Pembinaan  

e) Mushola  

f) Ruang Makan dan Ruang Dapur  

g) Ruang Perpustakaan  

h) Ruang Konseling  

i) Kamar Mandi (6 Ruang) 

j) Ruang Menjahit 

k) Lapangan 

l) Tempat Cuci Motor 

m) Ruang/Studio music  
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9) Sumber Daya Manusia  

Tabel 3.1 

Daftar Pegawai Dan Pembina di Kampung Anak Negeri45 

                                                           
45 Arsip UPTD dari STAFF yang diabil tgl.  29 mei 2016 

No Nama Lengkap 

Jenis 

kelamin Agama 

Pendidikan 

terakhir Jabatan  

1 

Achmad Harsono, 

Sh. Cn. Laki-laki ISLAM S.1 KEPALA  

2 

Cindya Jaladin 

Sena, S.Sos, Mm Laki-laki ISLAM S.1 KABAG T.U  

3. Muhamad Arifin Laki-laki ISLAM SMA STAF  

4. Edy Sucipto, SE Laki-laki ISLAM S.1 Administrasi  

5. 

Oktaviani Putri E, 

SE. Perempuan ISLAM S.1 Administrasi  

6. 

Vivi Lutfia 

Mayasari Perempuan ISLAM D.1 Administrasi  

7. Edi Suyitno Laki-laki ISLAM SMA 

Petugas  

Keamanan  

8. 

Anton Effendy  

Purnomo Laki-laki ISLAM SMA 

Petugas 

Keamanan  

9. Sariyum Laki-laki ISLAM SMP 

Petugas 

Keamanan  

10. Pupung Dick .R Laki-laki ISLAM SMK 

Petugas  

Keamanan  

11. Jemari Laki-laki ISLAM SGO 

Petugas 

Keamanan  

12. Erik Novianto Laki-laki ISLAM SMA 

Petugas 

Kebersihan  

13 M.Jamil Laki-laki ISLAM SMA 

Petugas 

Taman  

14 Ridhani Laki-laki ISLAM STM 

Petugas 

Kebersihan  

15 Srijati Perempuan ISLAM SMP Juru Masak  

16 

Baiti Darsiyah,  

S.Th.I Perempuan ISLAM S1 

Tenaga 

Edukasi  

17 

Eka Ayu 

Ratnasari,  S.Pd Perempuan ISLAM S1 

Tenaga 

Edukasi  

18 

Hanif Kucahya P,  

S.Pd Laki-laki ISLAM S1 

Tenaga 

Edukasi  

19 Syamsul Arifin Laki-laki ISLAM D3 

Tenaga 

Edukasi  

20 Agus Setiawan Laki-laki ISLAM MAK 

Tenaga  

pendamping  

21 Budianto Laki-laki ISLAM D1 

Tenaga  

pendamping  

22 

Hendrik Dwi  

Wahyuni Laki-laki ISLAM 

SMA dan  

masih kuliah 

Tenaga  

pendamping  

23 Suroso Laki-laki ISLAM SMA 

Tenaga 

pendamping  
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10) Proses Pendampingan Anak-Anak  

 

Semua kegiatan anak-anak selalu mendapatkan 

pendampingan oleh pendamping yang sekaligus menjadi bapak 

wali anak-anak.pendamping yang mendampingi anak-anak 

sebanyak 6 orang yang terbagi dalam 3 shift kerja. Jenis 

pendampingan yang dilakukan adalah : 

a) Pendampingan pada saat kegiatan pembinaan  

b) Pendampingan pada saat makan, ibadah, dan curhat  

c) Pendampingan pada saat anak-anak sakit  

d) Pendampingan kegiatan lainnya. 

11) Hak Dan Kewajiban Anak-Anak Hak anak – anak  

a) mendapatkan uang saku  

b) mendapatkan makan 3x sehari  

c) mendapatkan pembinaan  

d) mendapatkan kebutuhan sandang,pangan dan papan  

e) mendapatkan hiburan berupa liburan  

f) mendapatkan hak untuk sekolah bila mampu  

g) mendapatkan perawatan bila sakit  

24 Muklis Sanjaya Laki-laki ISLAM S1 

Tenaga 

Pendamping  

25 

Abu Bakar Obet  

Suwares Laki-laki ISLAM D2 

Tenaga  

Pendamping  

26 

Alfan Munzili,  

S.Pd Laki-laki ISLAM S1 

Pelatih  

Olaraga  

27 Drs. Sudarjo Laki-laki ISLAM S1 

Tenaga  

Spiritual  

28 

Doddy Faisal 

Humaini Laki-laki ISLAM S2 

Tenaga  

Mental  
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Kewajiban Anak – Anak 

a) Mengikuti semua kegiatan pembinaan dengan baik  

b) Melaksanakan tugas piket sesuai dengan tugasnya  

c) Mengikuti dan melaksanakan peraturan yang telah ditetapkan  

d) Berkelakuan baik  

b.  Lokasi / Alamat panti  

Lokasi UPTD Kampung Anak Negeri berada di : Jalan 

Wonorejo Raya No.130 Kelurahan Wonorejo Kecamatan Rungkut 

Kota Surabaya 

Telepon. 031.8701844 Fax.(031).8701844 

E-mail : ponsoswonorejo@yahoo.co.id. 

c. Jadwal Kegiatan Harian UPTD Kampung Anak Negeri 

 

Tabel 3.2 

Daftar Kegiatan Harian UPTD Kanri Surabaya 

HARI PUKUL URAIAN KEGIATAN 

Jum’at 04.00 – 05.00 Sholat Subuh, Mengaji, Pembinaan mental 
  spiritual dan akhlak 
 05.00 – 05.30 Bersih diri, persiapan senam aerobic 
 05.30 – 07.00 Senam aerobic 
 07.00 – 07.15 Istirahat 
 07.15 – 07.45 Giat pribadi 
 07.45 – 08.00 Makan pagi 
 08.00 – 09.30 Materi pembinaan olahraga 
 09.30 – 10.00 Istirahat 
 10.00 – 11.00 Giat belajar 
 11.00 – 11.30 Persiapan sholat jum’at 
 11.30 – 12.00 Sholat jum’at 
 12.00 – 12.15 Persiapan makan siang 
 12.15 – 12.30 Makan siang 
 12.30 – 14.30 Istirahat siang 
 14.30 – 15.00 Persiapan sholat ashar berjamaah 
 15.00 – 15.30 Sholat ashar berjamaah, persiapan pembinaan 
  olah raga 
 15.30 – 17.00 Pembinaan olah raga sore 
 17.00 – 17.30 Mandi sore, persiapan sholat mahrib berjamaah 

mailto:ponsoswonorejo@yahoo.co.id
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2. Deskripsi Konselor 

Dalam penelitian ini sangat perlu adanya konselor untuk 

membantu melengkapi data-data klien. Konselor dalam hal ini adalah 

seorang mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya Jurusan BKI 

(Bimbingan dan Konseling Islam Islam). 

Konselor adalah seorang yang berusaha untuk bermakna bagi 

klien, konselor menerima apa adanya dan bersedia sepenuh hati 

membantu klien mengatasi masalahnya disaat yang amat kritis sekalipun 

dalam upaya menyelamatkan klien dari keadaan yang tidak 

menguntungkan baik untuk jangka pendek dan utamanya untuk jangka 

panjang dalam kehidupan yang terus berubah. 

Adapun biodata konselor adalah sebagai berikut: 

a. Identitas  

Nama   : Muhammad Mahfudz Ali 

Tempat, tanggal lahir : Lamongan, 11 Maret 1994 

Alamat :Desa Sukomalo Kec. Kedungpring Kab.  

Lamongan 

Jenis kelamin  : Laki-Laki 

Agama   : Islam 

Status    : Belum Menikah 

 17.30 – 17.45 Sholat maghrib berjamaah 
 17.45 – 18.00 Makan malam 
 18.00 – 19.30 Pembinaan mental spiritual dan akhlak, sholat 
  isya’ berjamaah 
 19.30 – 21.00 Pembinaan silat, pembinaan seni lukis 
 21.00 – 04.00 Istirahat malam 
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Pendidikan :Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 

Semester  VIII 

b. Riwayat Pendidikan 

TK   : Tk Nurul Ummah Sukomalo 

Sd  : MI  Nahdlatul  Ulama Sukomalo 

Smp   : MTs Roudlotul  Muta’allimin Lamongan 

Sma   : MA Mambaus Sholihin Suci Gresik 

Mengenai pengalaman konselor, konselor pernah menempuh 

mata kuliah bimbingan dan konseling, teori konseling, konseling 

perkawinan, konseling anak dan remaja, konseling dewasa manula, 

appraisal konseling, konseling lintas budaya, konseling dan 

psikoterapi dan lain-lain. Pernah melakukan PPL (Praktek 

Pengalaman Lapangan) selama dua bulan di UPTD Kampung Anak 

Negeri Surabaya, KKN (Kuliah Kerja Nyata) selama satu bulan 

penuh di desa Jatitengah Kecamatan Sugih waras  Kabupaten 

Bojonegoro. Dan juga pernah melakukan tugas pratikum proses 

konseling di kampus. Untuk itu dapat dijadikan pedoman dalam 

penelitian skripsi ini supaya keahlian konselor dapat berkembang 

sesuai dengan profesi konselor. 

3. Dekripsi Klien 

Klien adalah orang yang memerlukan bantuan atau pertolongan 

dalam rangka memecahkan masalah yang dihadapinya. Tidak hanya itu 

saja, klien masih perlu juga suatu peningkatan motivasi diri agar dia lebih 
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aktif dan tetap semangat dalam belajar dan juga menjalani kehidupannya 

yang sekarang. Adapun identitas klien adalah sebagai berikut : 

Nama    : Bintang Widi Ali Suargana 

Tempat, tanggal lahir : Surabaya, 06 Mei 2003 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Umur    : 13 Tahun 

Urutan anak    : 1 dari 2 Bersaudara  

Agama    : Islam  

Alamat   :Tenggumung Baru Selatan Gg.Dongky/21N 

Surabaya 

Pendidikan    : SD 

Tentang keadaan keluarga klien adalah sebagai berikut : 

a. Latar belakang keluarga 

Klien adalah anak yang dibesarkan di sebuah daerah yang 

berada di Surabaya. Di lingkungan tempat tinggalnya Bintang 

dikenal sebagai seorang anak yang berprestasi, humoris, penakut 

masalah horor, baik hati dan penyayang terhadap temanya. Sejak 

kecil ia dibesarkan dari keluarga yang kaya dan  harmonis. Bintang 

mempunyai seorang Ibu yang berprofesi sebagai  pekerja pabrik di 

Surabaya. Bintang adalah anak pertama dari  dua bersaudara.  

Saudaranya yang kedua adalah anak kecil yang masih duduk di 

bangku TK.  
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Ibunya adalah sosok yang keras kepala sehingga hubungan 

Bintang dengan ibunya terbilang sangat jauh, sehingga Bintang tidak 

pernah mencari dimana keberadaan dia dan tidak mau bertemu 

ibunya lagi. 

Bintang juga mempunyai seorang ayah yang berprofesi 

sebagai seorang tentara, sosok ayahnya dikenal sebagai orang yang 

sangat keras kepala namun masih memiliki sisi lembut sebagai orang 

tua. Dengan sifat ayahnya yang keras kepala membuat Bintang tidak 

begitu dekat dengan ayahnya. Namun dia tetap menjaga hubungan 

baik dengan ayahnya. 

Sejak kecil dia dididik dengan pola asuh militer karena 

ayahnya yang kebetulan seorang tentara. Bintang juga seorang anak 

yang sering menerima perlakuan keras dari kedua orang tuanya. 

Kedua orang tuanya sering bersikap keras, meskipun dia tidak 

melakukan kesalahan apapun. Sehingga Bintang di titipkan di UPTD 

Kanri Surabaya. 

Saat dia duduk di bangku kelas 3 SD, hubungan kedua orang 

tuanya mulai retak sejak adanya pihak ketiga yang mengubah 

keharmonisan keluarga Bintang. Ayahnya diketahui memiliki 

hubungan khusus dengan rekan kerjanya, dan membuat ibunya  

sangat kecewa sehingga perceraianpun terjadi, akhirnya Bintang 

dititipkan di UPTD tersebut oleh ayahnya.  
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Karena kehidupan yang tanpa kasih sayang kedua orangtua 

tersebut maka bintang menjadi anak yang frustasi yang berujung 

pada malasnya Bintang untuk belajar dan malas melakuakn 

aktifitasnya sehari-hari. 

b. Latar Belakang Ekonomi Keluarga 

Sejak kecil keluarga Bintang dikenal sebagai keluarga yang 

mempunyai ekonomi menengah ke atas. Keluarganya tidak pernah 

merasa kekurangan secara finansial. Terlebih ayahnya bekerja 

sebagai seorang tentara di sebuah daerah di kota Surabaya dengan 

penghasilan ± Rp. 3.000.000 per bulannya. Dan ibunya juga 

mempunyai penghasilan yang cukup sebagai pekerja pabrik di 

sebuah sekolahan di daerah tempat tinggal mereka. Tak heran jika 

Bintang tidak pernah merasa kekurangan sedikitpun untuk masalah 

finansialnya. 

c. Latar belakang keagamaan 

Bintang dan keluarganya dikenal sebagai keluarga muslim di 

lingkungan tempat tinggal mereka. Bintang saudaranya dikenal 

sebagai anak-anak yang cukup rajin dalam hal beribadah. Ayahnya 

adalah seorang yang beragama Islam namun lebih cenderung ke adat 

istiadat Islam yang sering disebut dengan Islam kejawen. Sedangkan 

Ibunya adalah seorang yang agamis. Sehingga kedua orang tuanya 

terkadang sering berdebat tentang permasalahan agama yang 

menyebabkan pertengkaran-pertengkara kecil dirumah.  
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d. Latar belakang Sosial 

Dilingkungan tempat tinggalnya, Bintang dikenal sebagai 

anak yang sangat ramah dan sopan santun. Ia sering kali 

menghabiskan waktu luangnya dengan teman-teman sebayanya, Dia 

adalah sosok anak laki-laki yang dikenal mudah bergaul dan baik 

hati terhadap teman-temannya. Hanya saja ia sering kali murung 

semenjak terjadi permasalahan dikeluarganya. Ia sering merasa 

gelisah ketika sedang bermain dengan teman-teman sebayanya. 

4. Deskripsi Masalah 

Dalam kehidupan ini seseorang pasti bertemu dengan 

permasalahan atau problem yang semua itu merupakan ujian dan cobaan 

dari Allah SWT. Kehidupan di dunia ini dapat dikatakan sebagai 

kompetisi. Meskipun demikian, manusia tetap mempunyai problem yang 

satu dengan yang lainnya memang berbeda, artinya ia harus bisa 

menerima tantangan dan salah satu tantangan tersebut adalah masalah 

yang kita hadapi, memang kadang-kadang suatu masalah dapat kita 

selesaikan dalam waktu pendek dan ada pula yang membutuhkan waktu 

jangka panjang dan membutuhkan orang lain untuk membantu 

menyelesaikannya, tetapi ada kalanya orang mendapatkan masalah 

bertubi-tubi sehingga tidak mampu untuk menghadapinya sehingga 

mereka membutuhkan seseorang untuk terus bisa meningkatkan motivasi 

dirinya dalam mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
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Menurut penelitian yang saya lakukan di lapangan bahwasanya 

klien ini mempunyai masalah yang perlu mendapatkan penanganan yaitu 

klien merasa terpukul atas kejadian perceraian yang menimpa 

keluarganya, sehingga klien mengalami frustasi dan berakibat pada 

malasnya belajar. 

Masalah Bintang (klien) berawal ketika perceraian yang menimpa 

keluarganya. Klien disini merasa terpukul atas kejadian tersebut, setelah 

kejadian tersebut klien menunjukkan perilaku aneh yang tidak biasanya 

klien lakukan, seperti senang menyendiri di taman sepulang sekolah, 

gelisah dengan muka murung ketika berada di dalam rumah kemudian, 

mudah marah atau sensitif, tidur larut malam, jarang makan dan dia 

kurang bersemangat. 

Awalnya orang tua klien menganggap ini hal yang wajar, orang 

tua klien berfikir ini hanya sementara. Namun ternyata diluar dugaan. 

Perilaku yang tidak biasa tersebut dilakukan klien sampai sekarang46. 

Indah mengalami kecemasan tingkat sedang yang apabila di biarkan akan 

menyebabkan terjadinya depresi dan lain-lain. 

 

 

 

 

 

                                                           
46 Wawancara dengan pembimbing klien tgl  21 mei 2016 di UPTD 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi proses terapi cognitif development terhadap motivasi belajar 

pada klien yang kurang kasih sayang orangtua di UPTD kampung anak 

negeri Surabaya. 

Awal proses terapi cognitif development yang dilakukan konselor 

adalah mendekati klien untuk mencapai hubungan yang akrab, yaitu 

melalui peminjaman handphone saya untuk digunakan bermain klien. 

Dan cara yang dilakukan konselor adalah pergi ke tempat dimana klien 

sering menyendiri. 

Pendekatan yang dilakukan konselor bertujuan agar pada saat 

proses konseling, klien merasa nyaman dengan keberadaan konselor. 

Pendekatan yang dilakukan konselor adalah menjadi model atau guru. 

Konselor disini seperti seorang teman yang memposisikan dirinya 

sebagai guru. 

Setelah melakukan pendekatan dan mengetahui identitas klien 

proses dari pelaksanaan terapi cognitif development yang dilakukan oleh 

konselor adalah pemberian motivasi dan treatmen tentang kehidupan dan 

juga langkah langkah apa yang harus dilakukan agar klien bisa keluar 

dari permasalahanya. Langkah-langkah dalam melakukan konseling yang 

peneliti lakukan : 

a. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan informasi yang didapat konselor dari 

pembimbing klien bahwa Bintang adalah anak yang paling giat dalam 
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aktifitas dirumahnya. Dia anak laki-laki sendiri di dalam 

keluarganya. Bintang adalah anak yang ramah, humoris dan sering 

bermain dengan teman-temanya dirumah. Ia juga sangat akrab 

dengan ibunya bahkan dia juga membantu ibunya menyelesaikan 

pekerjaan rumahnya.47 

Namun akhir-akhir ini setelah kejadian perceraian yang 

menimpa keluarganya. Klien mulai menampakkan perilaku aneh. 

Dia sering menyendiri, sepulang dari sekolah pun dia langsung 

keluar dan pulang ketika maghrib menjelang. Dan ketika ditanya 

mau kemana dia hanya bilang keluar. Akhirnya dia dititipkan di 

UPTD kampung anak negeri Surabaya. 

Adapun data yang konselor peroleh dari pembimbing klien 

yaitu klien adalah anak yang berprestasi, ia anak yang baik dan 

mudah akrab dengan temanya, dan setiap jam istirahat Bintang selalu 

bermain dengan temanya. Namun akhir-akhir ini perilaku Bintang 

berubah. Perubahan pada diri indah disebabkan perceraian yang 

menimpa keluarganya, perubahan yang muncul yaitu prestasinya 

indah yang menurun drastis, ia juga sering bertengkar dengan teman 

sekelasnya kemudian dia sering menyendiri ketika jam istirahat 

berlangsung. Pembimbingnya pun pernah memanggil bapak klien 

                                                           
47 Wawancara dengan klien tgl  21 mei 2016 di UPTD. 
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dengan tujuan menanyakan ada apa dengan klien yang akhir-akhir 

ini perilakunya berbeda tidak seperti perilakunya yang dulu.48 

Konselor pun menggali masalah ke teman akrab klien. 

Sahabat klien mengatakan bahwa dulu klien adalah anak yang sangat 

humoris, berprestasi dan tidak sombong walaupun dia termasuk anak 

golongan menegah ke atas. Dia tidak pernah pilih kasih terhadap 

temanya, bahkan dia tergolong anak yang sabar hampir dia tidak 

pernah bertengkar terhadap temanya. 

Namun sekarang perilaku klien berbeda semenjak perceraian 

yang melanda keluarga tersebut, klien berubah sangat drastis. Klien 

sering menyendiri, dan bahkan sahabatnya tersebut sering melihat 

klien di sebuah tempat di surabaya. Klien sendirian tanpa ditemani 

siapapun. ketika ditanya kenapa dia pun hanya menjawab dia baik-

baik saja.49 

Data yang konselor dapat berdasarkan wawancara dengan 

klien adalah klien semenjak perceraian yang menimpa keluarganya 

ia malas berada di UPTD, ia senang menyendiri, klien malas 

melakukan aktifitas, di sekolahnya pun ia kurang tertarik bermain 

dengan teman-temanya. Klien lebih mudah emosi dengan temanya 

ketika diajak bercanda. Klien juga merasa kesepian di UPTD dan 

kurang bersemangat dalam menjalani kehidupannya.50 

                                                           
48 Hasil wawancara dengan pembimbing klien di UPTD tanggal 15  mei 2016. 
49 Hasil wawancara dengan teman akrab klien tanggal 15  mei 2016. 
50  Hasil wawancara dengan klien tanggal 22  mei 2016 di UPTD. 
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Itulah semua ringkasan hasil observasi terhadap orang-orang 

yang membantu dalam menggali permasalahan yang dialami oleh 

klien. Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan konselor 

dengan konseli dan para informan diantaranya teman klien, 

pembimbing klien, dan kepala UPTD. Konselor mendapatkan 

beberapa gejala Anxiety atau kecemasan yang masuk dalam kategori 

Frustasi. Adapun gejala yang nampak yaitu sebagai berikut: 

1) Mudah marah atau sensitif dalam hal ini klien yang dahulunya 

tidak bertengkar dengan temanya, sekarang disekolahnya klien 

sering bertengkar. Berawal dari emosi yang mengakibatkan 

klien bertengkar. 

2) Senang menyendiri ditaman ketika pulang dari sekolah. 

3) Rasa gelisah yang ditandai dengan bermuka murung ketika 

berada di rumah. 

4) Tidur terganggu yang ditandai klien tidurnya terlalu malam. 

Yang biasanya jam setengah 9 menjadi jam 11 malam. 

5) Hilangnya nafsu makan yang ditandai dengan biasanya klien 

makan 4 kali sehari, sekarang berubah menjadi 2 kali sehari dan 

bahkan 1 kali dalam sehari. 

6) Kurang semangat dalam menjalani kehidupanya, ditandai 

dengan Indah sering menyendiri ketika jam istirahat disekolah. 

Dan tidak mau bermain dengan teman-temanya. 
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b. Diagnosis 

Setelah melaksanakan identifikasi masalah, konselor 

melaksanakan diagnosa berdasarkan hasil identifikasi masalah yang 

telah dilakukan. Diagnosa ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menetapkan masalah klien berdasarkan sumber- sumber yang dapat 

dipercaya yaitu informasi yang diberikan oleh teman klien, 

pembimbing klien, dan kepala UPTD. 

Berdasarkan data dari hasil identifikasi masalah, konselor 

menetapkan masalah utama yang di hadapi klien  adalah Anxiety 

atau kecemasan yang masuk dalam kategori Frustasi. Faktor 

penyebab kecemasan tersebut adalah perceraian kedua orang tuanya 

yang menyebabkan klien mengalami gejala-gejala kecemasan. 

c. Prognosis 

Dari hasil diagnosa atau penetapan masalah yang dilakukan 

konselor terhadap permasalahan klien, kemudian konselor 

melakukan prognosa yaitu langkah konseling yang dilakukan untuk 

menetapkan dengan jenis bantuan apa yang sesuai untuk membantu 

klien dalam menyelesaikan masalahnya. Dalam hal ini konselor 

menetapkan jenis bantuan apa yang sesuai dengan permasalahan 

klien agar proses konseling dapat membantu menyelesaikan masalah 

klien secara maksimal. 

Setelah mengetahui penyebab masalah yang dihadapi klien. 

Disini konselor menetapkan memberikan terapi Cognitive 
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Development. Terapi yang memfokuskan pada tingkah laku 

sekarang. 

Adapun teknik yang dilakukan dalam permasalahan ini yaitu 

menggunakan humor dan model guru. Yang dimaksud dengan 

menggunakan humor konselor di sini dalam menggali permasalahan 

agar klien terbuka dan lebih akrab. Dan juga menjadi model guru 

disini konselor memposisikan dirinya seperti seorang guru, konselor 

adalah contoh bagi kliennya.  

d. Treatment/Terapi 

Langkah ini merupakan pelaksanaan pemberian bantuan 

kepada klien berdasarkan prognosis. Adapun usaha yang dilakukan 

konselor kepada klien berdasarkan terapi realitas adalah cara yang 

membantu klien menghadapi kenyataan-kenyataan dan memenuhi 

kebutuhan dasar tanpa merugikan dirinya sendiri ataupun orang 

lain.51 

Akibat dari perceraian yang menimpa keluarga Indah 

membuat perilaku indah berubah dan ada beberapa perilaku yang 

juga merugikan orang lain. Dalam kejadian ini konselor memakai 2 

teknik yang diantaranya: 

1) Pertama Skema (struktur kognitif) adalah proses atau cara 

mengorganisir dan merespons berbagai pengalaman. Dengan 

kata lain, skema adalah suatu pola sitematis dari tindakan, 

                                                           
51 Gerald Corey, Teori Dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung: PT. Refika 

Aditama,2009), hal. 263-265. 
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perilaku, pikiran, dan strategi pemecahan masalah yang 

memberikan suatu kerangka pemikiran dalam menghadapi 

berbagai tantangan dan jenis situasi. 

Dalam hal ini Konselor mengamati kegiatan, tingkah laku 

klien dan kemudian mengajak klien ngobrol santai di tempat 

klien bermain sehingga konselor dapat mengetahui pemikiran 

yang ada pada diri klien.52 

 Pada saat jam 2 siang klien berada pada di pojok luar 

gedung kamar sendirian kemudian konselor menghampirinya 

dan berkata “kenapa kok murung tang?” kemudian klien 

menjawab “lagi kangen sama orangtua mas” kemudian konselor 

memegang pundak klien dan berkata “yang sabar ya tang, kan 

ayahmu yang menyuruh kamu tinggal disini” dengan wajar datar 

klien menjawab “iya mas”. Dan kemudian konselor mengajak 

klien ke tempat belajar agar belajar bersama teman-temannya. 

Dalam hal ini konselor mengetahui pemikiran klien yang 

masih belum betah di UPTD, dan konselor memberi treathment 

berupa skema dalam terapi cognitif development. 

2) Adaptasi (struktur fungsional) adalah 53  sebuah istilah yang 

digunakan piaget untuk menunjukan pentingnya pola individu 

dengan lingkungannya dengan proses perkembangan kognitif 

                                                           
52 Pemberian  treatment kepada klien pada tanggal 27 mei 2016. 
53  Paul Parsono, Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget, (Yogyakarta: Kanisius, 

2000), hal. 19. 
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Dari percakapan tatap muka antara konselor dengan klien 

ditaman sekitar UPTD Surabaya.  

Konselor disini memberikan gambaran bahwa keberadaan 

klien di UPTD itu merupakan suatu tujuan yang diinginkan oleh 

ayahnya agar klien bisa menikmati masa kecilnya bersm,a 

teman-temannya dan juga klien harus bisa beradaptasi pada 

lingkungannya sekarang agar menjadi anak yang berbakti pada 

orang tua, nusa dan bangsa.54 

      (di Aula UPTD) 

   Setelah Dhuhur di musholla UPTD konselor mengajak 

klien belajar bersama teman-temannya di ruang belajar namun 

klien masih sedih sendirian, konselor memberi nasehat ”harus 

betah disini ya tang, kan udah banyak temennya disini, ayahmu 

juga sudah menitipkan kamu disini” dan klien menjawab dengan 

datar kembali “iya mas” dan konselor juga mengingatkan “Kan 

sudah disambang ayahmu sebulan sekali juga”. 

Dalam tatap muka konselor memberikan saran sebaiknya 

saat ini klien harus fokus pada belajarnya, klien harus bisa 

membahagiakan orang tuanya. Klien harus tetap menjadi orang 

yang bisa meraih segalanya atas izin Allah. Dan soal perasaan 

                                                           
54 Pemberian  treatment kepada klien pada tanggal 27 mei 2016. 
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malas yang dirasakan klien, konselor mengajak agar semangat 

dalam belajarnya agar nanti bisa meraih cita-citanya.55 

a) Asimilasi dari sudut biologi, adalah inetegrasi antara 

elemen eksternal (dari luar) terhadap struktur yang sudah 

lengkap pada organisme. Asimilasi kognitif mencakup 

perubahan objek eksternal menjadi struktur pengetahuan 

internal. 

           Pertemuan yang kesekian kalinya di UPTD tepatnya 

di ruang belajar konselor memberikan treatment bahwa 

klien sudah mau belajar dan juga menanyai kegiatan disana 

untuk mengenali teman-teman disekitarnya “itu namanya 

aris tang, terus mas itu, siapa namanya?” dan dijawab klien 

tidak tahu kemudian ditunjukkan konselor serta 

pengetahuan “itu namanya mas rendi sebagai 

pembimbingmu disini”. Klien menjawab “iya mas” sambil 

tersenyum malu. 

Dalam  hal ini konselor mengasimilasikan hal-hal 

yang ada di sekitar klien seperti kegiatan, nama teman dan 

nama pembimbing yang ada dalam UPTD, untuk diketahui 

dan dimengerti oleh klien sehingga klien dapat berdaptasi 

dengan baik di lingkungan UPTD. 

                                                           
55 Pemberian  treatment kepada klien pada tanggal 27 mei 2016. 
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b) Akomodasi adalah menciptakan langkah baru atau 

memperbaharui atau menggabung-gabungkan istilah lama 

utuk menghadapi tantangan baru. 

(waktu jam belajar) 

Di dalam ruang belajar konselor mengajarkan pada 

klien dan teman teman klien untuk belajar perkalian dengan 

jari tangan “:“yang atas nanti ditambah terus yang bawah ini 

dikalikan”(masih mengangkat jari-jari)” dan di tirukan klien 

dan temannya agar bisa betah dalam lingkungan yang terus 

belajar agar klien senang dan mau belajar pada jam belajar 

disana” kemudian semua bertepuk tangan ketika semuanya 

sudah bisa. 

Dalam hal ini konselor untuk mengadaptasikan klien 

pada lingkungannya dengan cara mengajak klien untuk 

belajar bersama teman-temannya agar klien tidak merasa 

diacuhkan lagi kan harus diketahui bahwa meraka adalah 

keluarganya yang baru. 

e. Evaluasi dan Follow Up 

Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui 

sejauh mana keberhasilan terapi yang telah dilakukan dalam langkah 

ini. Untuk mengetahui perkembangan selanjutnya membutuhkan 

waktu yang lebih lama sehingga dapat dievaluasikan apakah efektif 

atau tidaknya penerapan terapi cognitif development terhadap 
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motivasi belajar pada anak yang kurang kasih sayang orangtua di 

UPTD kampung anaka negeri Surabaya. 

Setelah konselor melakukan proses terapi dalam membantu 

menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh klien, konselor 

melakukan pengamatan dan memperhatikan perubahan perilaku 

klien. Adapun informasi yang didapatkan oleh konselor yakni 

sebagai berikut: 

Dalam follow up ini konselor bertemu dengan klien dan 

memancing dengan bercanda berkata “bagaimana Bintang senang 

kan tinggal disini (UPTD) ?” terbukti klien pun tersenyum dan 

berkata bahwa dia tidak lagi mau menyendiri seperti dulu, dia lebih 

baik jujur tentang apa yang dirasakanya kepada ibunya bukan malah 

menutupi apa yang dirasakanya. Dan belajarnyapun sekarang lebih 

rajin daripada hari-hari sebelumnya. Dia juga berterima kasih atas 

nasihat konselor yang diberikan kepadanya dan juga klien 

mengucapkan terima kasih karena telah membantu klien.56 

Dan juga tidak lupa klien berbicara mengenai perkembangan 

klien dengan pembimbingnya. Beliau berkata bahwasnya klien 

sekarang sudah jarang lagi nampak gelisah, murung dan pulang 

ketika maghrib. Dan juga pembimbing klien berterimakasih kepada 

konselor yang telah memberikan nasihat sehingga klien sedikitnya 

                                                           
56 Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 27 mei 2016. 
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berubah walupun tidak 100% persen. Ibu klien yakin hari demi hari 

klien pasti bisa membaik seperti dahulu.57 

Konselor juga menanyakan perkembangan diri klien pada 

ketua UPTD. Berdasarkan informasi dari ketua UPTD sekarang klien 

ketika beristirahat dia mulai bermain lagi dengan teman-temanya. 

Alhamdulilah prestasinya membaik daripada kemarin ketika belum 

mendapatkan konseling dari konselor. Klien pun sekarang sudah 

mulai senang bercanda seperti dahulu sebelum terjadinya masalah. 

Guru klien pun berterima kasih kepada konselor karena telah 

membantu meringankan masalah yang dihadapi klien.58 

Tak lupa konselor juga menanyakan perkembangan ke 

sahabat klien, berdasarkan informasi dari sahabat klien sekarang 

klien sudah sedikit mau terbuka terhadap apa yang dirasakanya. 

Klien juga tidak emosi lagi ketika diajak bercanda klien malah sering 

bercanda hari ini. Klien pun sekarang bisa diajak bermain bersama 

sepulang sekolah.59 

2. Hasil proses terapi cognitif development terhadap motivasi belajar pada 

klien yang kurang kasih sayang orangtua di UPTD kampung anak negeri 

Surabaya. 

Setelah melakukan proses konseling dalam menangani motivasi 

belajar, selanjutnya peneliti ingin mengetahui hasil akhir dari proses 

terapi cognitif development, ternyata proses terapi cognitif development 

                                                           
57 Hasil wawancara dengan pembimbing klien pada tanggal 27 mei 2016. 
58 Hasil wawancara dengan pembimbing klien pada tanggal 28 Mei 2016. 
59 Hasil wawancara dengan sahabat klien pada tanggal 28 Mei 2016. 
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tersebut cukup membawa perubahan yang lebih baik pada diri klien 

dalam menjalankan aktivitas sehari-harinya. Untuk melihat perubahan 

pada diri klien, konselor melakukan teknik observasi dan wawancara 

kepada klien, keluarga klien serta beberapa informan. 

Melalui dua teknik tersebut diharapkan mampu mengurai dan 

mendapatkan data dengan jelas tentang perubahan pada diri klien paska 

dilakukannya proses konseling. Pengamatan tersebut dilakukan dengan 

cara mengenali kehidupan kesehariannya, sikap dan tingkah lakunya.  

Sedangkan pada teknik wawancara, peneliti akan mewawancarai 

klien, teman-teman klien, pembimbing klien dan kepala UPTD. 

Dalam hasil observasi dan wawancara, maka dapat disimpulkan 

bahwa perubahan dan perkembangan yang terjadi pada diri klien 

meliputi: 

a. Perilaku tidak bersemangat 

1) Sebelum proses konseling klien kurang bersemangat dan 

berdiam diri klien sebagai bentuk dampak karena kehilangan 

orang yang dia sayangi, dan malas belajar.  

2) Sesudah proses konseling klien sekarang  sedikit berkurang 

perilaku tersebut. Klien mengatakan bahwasanya dia harus 

bersabar karena atas kejadian yang menimpa keluarganya. Klien 

merasa bahwa dari kejadian tersebut klien mengerti susah 

senangnya berumah tangga. Klien juga mengatakan bahwa hati 
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klien sekarang sedikit lebih tenang ketika dia mau sharing 

dengan teman-temanya dan sudah bersemangat dalam belajar. 

b. Gelisah ditandai dengan sering bermuka murung 

1) Sebelum proses konseling klien sering murung yang kerap 

muncul sekarang klien mengatakan dia harusnya tetap 

bersemangat, dan dia harus tetap menggapai cita-citanya 

walaupun orang tuanya telah bercerai. Klien juga mengatakan 

bahwasnya ia tidak akan terus-menurus meratapi keadaan yang 

sekarang. Dia harus bangkit dari masa lalu dan menerima 

kenyataan sekarang sebagai takdir dari Allah SWT. Dan klien 

juga mengatakan walaupun klien terkadang juga masih merasa 

ada yang kurang di dalam keluarganya. Ketika klien merasakan 

rasa kangen tersebut, klien berkata dia hanya akan memohon 

kepada Allah SWT agar Ayahnya selalu diberikan kesehatan 

dan keselamatan. 

2) Sesudah proses konseling klien sekarang  tidak gelisah lagi dan 

sering bermain dengan teman-temannya waktunya belajar ikut 

belajar, waktunya sholat ikut sholat dan sebagainya. 

c. Mudah marah atau sensitif 

1) Sebelum proses konseling klien suka marah ketika diajak 

bercanda, sekolah, makan maupun belajar sehingga banyak 

teman-temannya yang menjauhi dia. 
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2) Sesudah proses konseling klien sekarang menyesal karena dia 

sering kali marah ketika diajak bercanda dengan teman 

sebayanya, klien mengatakan bahwasanya dia harus bersyukur 

bahwasanya klien memiliki teman yang begitu baik. Teman-

teman klien yang mengerti akan permasalahan klien mereka 

berusaha menghiburnya. Namun  klien menanggapi sebaliknya. 

d. Tidur larut malam 

1) Sebelum proses konseling klien tidur biasanya melamun sampai 

tengah malam, meratapi keadannya di UPTD yang diras tidak 

enak dan atas permasalahan yang dialaminya. 

2) Sesudah proses konseling klien sekarang menyadari dengan dia 

meratapi permasalahan yang dia alami, menyebabkan klien tidak 

bisa tidur. Dia selalu kefikiran tentang ayahnya dan meyebabkan 

tidur tengah larut malam dan sekarang dia sudah tidak sejak jam 

9 dan sudah tidak  bersedih lagi karena dia laki;laki dan harus 

kuat dalam menjalani permasalahan yang dialaminya. 

e. Hilangnya nafsu makan 

1) Sebelum proses konseling klien biasanya malas makan dan 

hampir sehari tidak makan karena permasalahan yang di 

alaminya. 

2) Sesudah proses konseling klien sekarang memperhatikan 

tubuhnya, klien mulai makan teratur. Klien berfikir seharusnya 
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tidak seperti dulu yang malas makan agar badannya bisa sehat 

dan tidak sakit. 

Namun, tidak semua perilaku klien berubah dengan cepat dan 

perubahan yang terjadi pada klien juga masih belum maksimal, hal 

itu dikarenakan untuk merubah perilaku secara maksimal 

membutuhkan waktu yang lama. 

Walaupun belum maksimal, perubahan yang terjadi pada 

klien sudah menunjukkan bahwa proses konseling sudah terlaksana 

dengan baik karena ada sedikit perilaku klien yang nampak 

berkurang. 

 


